5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan suku bunga
acuan (Bl rate) terhadap pengambilan risiko bank dengan menggunakan dua indikator
bank risk-taking, yaitu bank leverage dan LDR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada bank umum konvensional di Indonesia periode 2012-2017 suku bunga acuan
memiliki pengaruh yang positif terhadap pengambilan risiko bank, baik menggunakan
bank leverage maupun LDR. Hasil ini berbeda dengan penelitian Delis et al. (2011)
yang menemukan bahwa penurunan suku bunga acuan akan meningkatkan tingkat
bank risk-taking. Hubungan positif antara suku bunga acuan dan pengambilan risiko
bank dapat terjadi karena ketika suku bunga acuan naik akan diikuti langsung dengan
kenaikan suku bunga tabungan. Kenaikan suku bunga tabungan tersebut akan
meningkatkan minat masyarakat untuk menabung. Peningkatan jumlah masyarakat
yang menabung baik dalam bentuk tabungan, giro, ataupun deposit akan
meningkatkan jumlah dana pihak ketiga (DPK) milik bank. DPK merupakan sumber
utama yang digunakan oleh bank untuk dapat menyalurkan kredit. Sehingga jumlah
DPK yang meningkat akan membuat potensi bank bank untuk menyalurkan kredit
kepada masyarakat meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank semakin

terlibat dalam pengambilan risiko.

Apabila menggunakan bank leverage sebagai indikator bank risk-taking
ditemukan hasil bahwa selain B/ rate variabel lain (CAR, ROA, D2 (dummy BUKU 2),
D3 (dummy BUKU 3), dan D4 (dummy BUKU 4)) memiliki pengaruh yang negatif dan
signifikan. Pengaruh negatif antara CAR dan bank leverage dapat terjadi karena ketika
terjadi peningkatan CAR karena adanya peningkatan modal bank berarti semakin
besar potensi bank menggunakan modalnya untuk membiayai asetnya. Sehingga
peningkatan modal tersebut akan membuat bank leverage menurun. Selain itu, ukuran
bank berpengaruh negatif terhadap leverage karena dalam penelitian ini ukuran bank
yang digunakan adalah berdasarkan jumlah modal inti milik bank. Sehingga, ketika
terjadi peningkatan modal inti akan membuat tingkat leverage menurun karena tingkat
bank leverage merupakan pembagian antara total aset dengan modal inti. Sementara
itu, ROA memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap leverage bank.
Hubungan negatif ini dapat terjadi karena ketika terjadi peningkatan ROA berarti
bahwa keuntungan bank meningkat sehingga akan meningkatkan modal milik bank.

Peningkatan modal tersebut akan menurunkan tingkat bank leverage.
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Apabila LDR digunakan sebagai indikator dari bank risk-taking ditemukan hasil
bahwa selain Bl rate variabel lain (CAR, ROA, D2 (dummy BUKU 2), D3 (dummy
BUKU 3), dan D4 (dummy BUKU 4)) memiliki pengaruh positif dan signifikan.
Hubungan positif dan signifikan ini dapat terjadi karena ketika tingkat CAR meningkat
yang berarti bahwa terjadi peningkatan modal maka bank dapat menyalurkan kredit
lebih besar. Sehingga kredit yang meningkat tersebut akan mengakibatkan tingkat LDR
naik. Selain itu, ukuran bank berpengaruh positif terhadap LDR karena ketika terjadi
peningkatan modal maka bank memiliki potensi penyaluran kredit semakin besar dan
LDR naik. Sementara itu, ROA memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap
LDR karena ketika ROA naik yang berarti bahwa terjadi peningkatan keuntungan akan
membuat bank memiliki potensi lebih tinggi untuk menyalurkan kredit sehingga jumlah

kredit meningkat dan meningkatkan LDR.

Secara umum, hampir semua model menunjukkan bahwa penggunaan proksi
pengambilan risiko yang berbeda menghasilkan temuan yang berbeda (Karyani dan
Utama, 2015). Perbedaan hasil ini terjadi karena baik bank leverage maupun LDR
mengukur risiko yang berbeda. Bank leverage lebih mengukur default risk sementara
LDR mengukur liquidity risk. Namun, jika dilihat dari nilai r-squared yang dimiliki, bank
leverage memiliki nilai (0,89) yang lebih besar daripada nilai r-squared LDR (0,84).
Nilai r-squared tersebut menunjukkan bahwa untuk kasus bank umum konvensional di
Indonesia ketika menggunakan variabel independen B/ rate, CAR, ROA, dan ukuran
bank akan lebih berdampak pada bank leverage sebagai indikator default risk. Selain
itu, hasil ini pun mengindikasikan bahwa kebijakan B/ rate belum efektif dalam menjaga
stabilitas perekonomian. Belum efektifnya kebijakan suku bunga acuan dapat terlihat
dari hasil penelitian yang menemukan bahwa ketika terjadi penurunan suku bunga
acuan yang berfungsi untuk mendorong perekonomian justru membuat bank
cenderung menurunkan penyaluran kreditnya yang akan menghambat perekonomian.
Begitupun sebaliknya ketika suku bunga acuan naik yang bertujuan untuk mengerem
perekonomian justru membuat bank menyalurkan kredit lebih banyak dan semakin

mendorong pertumbuhan ekonomi.

5.2Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, ditemukan bahwa Bl rate memiliki
pengaruh yang positif terhadap bank risk-taking. Pengaruh positif antara suku bunga
acuan dan bank risk-taking ini mengindikasikan bahwa ketika terjadi peningkatan suku
bunga acuan maka bank akan semakin terlibat dalam pengambilan risiko. Adanya
pengaruh positif ini menunjukkan bahwa tujuan Bank Indonesia untuk menaikkan atau

menurunkan suku bunga acuan tidak dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu,
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untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai efektivitas kebijakan
Bl rate. Selain itu, penelitian selanjutnya mungkin dapat lebih berfokus pada indikator
risiko lainnya, seperti interest rate risk. Risiko tersebut merupakan risiko yang muncul
akibat adanya perubahan tingkat suku bunga yang tidak terduga yang dapat mengarah

pada menurunnya profitabilitas bank.
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